
Penjelasan : 

Beredar sebuah pesan berantai pada platform WhatsApp, pesan tersebut menuliskan 

keterangan tentang HUT ke-64 BCA dan memberikan informasi bahwa penerima 

pesan tersebut mendapatkan hadiah uang tunai senilai Rp5.000.000 beserta sebuah 

link yang diklaim sebagai form untuk mendapatkan hadiah tersebut.

Faktanya, informasi HUT ke-64 BCA beserta keterangan pembagian hadiah pada 

pesan tersebut adalah tidak benar, dan bukan informasi resmi yang dirilis oleh pihak 

PT Bank Central Asia Tbk (BCA). Link yang terdapat pada pesan tersebut juga bukan 

merupakan link dari situs resmi BCA. Executive Vice President Secretariat & Corporate 

Communication BCA, Hera F. Haryn mengatakan, BCA tidak pernah mengadakan 

kuisioner dan membagikan hadiah dalam rangka HUT ke-64 tersebut.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4710941/cek-fakta-tidak-benar-ulang-tahun-ke-6

4-bank-bca-bagikan-uang-rp-5-juta

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

1. [HOAKS] HUT ke-64 BCA dan Pembagian Hadiah 
Rp5 Juta

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4710941/cek-fakta-tidak-benar-ulang-tahun-ke-64-bank-bca-bagikan-uang-rp-5-juta
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Penjelasan : 
Beredar sebuah pesan pada platform WhatsApp yang 

mengaku sebagai Wakil Bupati Lamongan K.H. Abdul 

Rouf. Dalam pesan tersebut, pengirim meminta 

nomor rekening beserta foto buku tabungan untuk 

keperluan penyaluran donasi kepada sejumlah ormas 

Islam.

Faktanya, Kepala Bagian Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan (Prokopim) Lamongan, Arif Bachtiar 

memastikan bahwa pesan WhatsApp 

mengatasnamakan Wakil Bupati Lamongan, K.H. 

Abdul Rouf itu adalah palsu dan merupakan modus 

penipuan. Masyarakat diharap tidak mempercayai 

siapapun orang yang meminta uang dengan 

mengatasnamakan Wakil Bupati ataupun pejabat 

Lamongan. K.H. Abdul Rouf sendiri setelah mendengar 

laporan mengenai tersebarnya pesan WhatsApp 

mengatasnamakan dirinya langsung berinisiatif 

mengirim pesan klarifikasi ke semua kenalannya 

untuk kemudian diteruskan kepada pengurus ormas 

Islam lain untuk tidak mempercayai pesan 

mengatasnamakan dirinya tersebut.

Link Counter:

- https://surabaya.tribunnews.com/2021/11/15/beredar-wa-wabup-lamongan-minta-uang-ke-

pengurus-ormas-islam-kiai-rouf-pastikan-itu-penipuan

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Pesan WhatsApp Mengatasnamakan 
Wakil Bupati Lamongan K.H. Abdul Rouf dengan 
Tujuan Penyaluran Donasi untuk Ormas Islam
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Penjelasan: 

Beredar sebuah surat mengatasnamakan PT Pertamina (Persero) yang berisi narasi 

bahwa PT Pertamina (Persero) menyelenggarakan tes seleksi calon karyawan yang 

dilaksanakan pada 17 dan 18 November 2021, bertempat di Jl. Sugianyar No. 10, Kota 

Denpasar, Bali.

Faktanya, PT Pertamina (Persero) tidak menyelenggarakan seleksi calon karyawan. Selain 

itu, berdasarkan hasil penelusuran dari situs resmi PT Pertamina (Persero) pada Selasa 16 

November 2021, saat ini tidak ditemukan lowongan kerja di PT Pertamina (Persero).

Link Counter:

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/8N0wnQdK-cek-fakta-beredar-surat-panggilan-

seleksi-calon-karyawan-pertamina-di-denpasar-ini-faktanya

- https://recruitment.pertamina.com/job 

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

3. [HOAKS] Surat Panggilan Seleksi Calon Karyawan 
Pertamina di Denpasar
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Penjelasan: 
Beredar di media sosial, sebuah artikel yang berisi informasi bahwa Myriam Bourla, istri dari 

Chief Executive Officer (CEO) Pfizer Albert Bourla telah meninggal dunia akibat komplikasi 

dari vaksin Covid-19. Ia dituliskan meninggal di Instalasi Gawat Darurat (IGD) di 

NewYork-Presbyterian Lawrence Hospital setelah dibawa oleh paramedis. Penyebab 

kematian telah terdaftar sebagai komplikasi dari vaksin Pfizer.

Faktanya, informasi tersebut adalah hoaks. Dilansir dari kumparan.com yang mengutip dari 

healthfeedback.org, perwakilan dari Pfizer mengatakan bahwa Myriam Bourla masih hidup 

dan sangat bertentangan dengan apa yang dikatakan dalam artikel di internet tersebut. 

Albert Bourla masih mengunggah foto bersama dengan istrinya Myriam Bourla pada akun 

Twitternya di hari yang sama dengan penerbitan artikel tersebut. Albert Bourla bersama 

dengan istrinya menunjukkan foto menghadiri acara Distinguished Leadership Awards - 

Atlantic Council, pada 10 November 2021 di Washington DC.

Link Counter:
- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-istri-ceo-pfizer-meninggal-karena-komplikasi-va

ksin-1wvcnFRFSYv
- https://healthfeedback.org/claimreview/pfizer-ceos-wife-didnt-die-from-vaccine-complications-myri

am-bourla-alive-and-well/
- https://twitter.com/AlbertBourla/status/1458892469823750151 

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

4. [HOAKS] Istri CEO Pfizer Meninggal Dunia Akibat 
Komplikasi Vaksin Covid-19
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Penjelasan: 

Beredar sebuah tangkapan layar pada grup Telegram investasi online yang 

mengatasnamakan Bank Indonesia.

Faktanya, melalui website resminya Bank Indonesia menyatakan bahwa investasi 

online tersebut adalah hoaks. Pihaknya tidak pernah menawarkan kegiatan investasi 

online.

Link Counter:

- https://www.bi.go.id/id/informasi-publik/isu-hoaks/Pages/Bank-Indonesia-tidak-pernah-m

enawarkan-kegiatan-investasi-online.aspx 

Selasa, 16 November 2021

Hoaks

5. [HOAKS] Investasi Online Mengatasnamakan Bank 
Indonesia
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Penjelasan: 

Telah beredar di media sosial Twitter, sebuah informasi yang mengklaim bahwa OJK 

telah mencabut izin usaha OVO.

Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa OJK cabut izin usaha OVO adalah salah. 

Head of Public Relations  PT Visionet Internasional (OVO) Harumi Supit menegaskan 

bahwa PT OVO Finance tidak pernah menjadi bagian dari PT Visionet Internasional, 

yakni perusahaan yang menaungi uang elektronik OVO. Harumi menjelaskan sejak 

awal pendiriannya, PT OVO Finance Indonesia menggunakan nama OVO.

Link Counter:

- https://www.liputan6.com/tekno/read/4706914/izin-dicabut-ojk-ovo-finance-tak-ada-kaita

nnya-dengan-bisnis-dompet-digital-ovo 

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4707106/cek-fakta-klarifikasi-ojk-cabut-izin-usa

ha-ovo-finance-tak-terkait-dompet-digital-ovo 

Selasa, 16 November 2021

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] OJK Cabut Izin Usaha OVO
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